BAB II

NIAS SELATAN
2.1 
Tata Letak Nias Selatan

Pulau Nias terletak 125 km sebelah barat Pulau Sumatera. Pulau Nias terletak di Lautan Hindia, dan merupakan bagian dari propinsi Sumatera Utara. Lautan yang mengelilingi Pulau Nias sangat cocok untuk kegiatan bahari, seperti surfing dan diving. penduduknya juga mempunyai budaya yang unik, yang semakin memperkaya wawasan pengunjungnya. Pulau ini mempunyai sejarah Megalitikum, dan merupakan salah satu budaya megalitikum tertua di Indonesia.

Jumlah penduduk Pulau Nias menurut data statistik tahun 2002 adalah sekitar 702.017 jiwa yang tersebar di 22 kecamatan, 6 kelurahan, dan 651 desa. Sekarang Pulau Nias terbagi dalam 2 kabupaten yaitu Kabupaten Nias (12 kecamatan) dan Kabupaten Nias Selatan (8 kecamatan). Dilihat dari letak geografis, Pulau Nias seluas 5.625 km2 termasuk tidak menguntungkan karena terletak di belakang Pulau Sumatera, di luar jalur kegiatan ekonomi. Keadaan ini menjadikan Pulau Nias termasuk daerah terisolir, jauh dari pusat pemerintahan dan pusat kegiatan ekonomi.

Dalam suatu diskusi panel bertajuk Aramba yang digelar oleh Public Information Centre (PIC) Badan Rekonstruksi dan Rehabilitasi (BRR) Perwakilan Nias di Omo Bale Museum Pusaka Nias, baru-baru ini, beberapa elemen masyarakat menyatakan, penduduk asli Nias adalah sokhi, yang berarti baik. Menurut sesepuh adat Nias, ami li moroi ba go juga sudah mendarah daging di masyarakat asli Nias. Dengan kata lain, ucapan atau sapaan lebih berharga bagi masyarakat asli Nias, ketimbang makanan yang paling enak.

Berdasarkan survei Kementerian Lingkungan Hidup pada 1987, masyarakat Nias setidaknya memiliki tujuh karaketristik khas. Ketujuh karakter itu antara lain, mereka masih percaya pada roh dan kekuatan gaib. Warga Nias lebih mengedepankan prestise daripada prestasi. Mereka sulit menerima hal baru sehingga hal-hal baru dianggap tabu. Penduduk Nias lebih mengutamakan kepentingan kelompok atau solidaritas kekerabatan ketimbang kepentingan umum. Orang Nias lebih senang menerima daripada memberi.
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Gambar 2.1 Peta Pulau Nias

2.2 Tempat Wisata
2.2.1 Pantai Lagundri adalah pantai dengan hamparan pasir putih yang luas. Pantai ini sering digunakan oleh wisatawan untuk berjemur sambil menikmati terik matahari dan ombak Samudera Hindia.
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Gambar 2.2 Pantai Lugundri
2.2.2 Pantai Sorake terkenal dengan ombaknya yang besar. Sangat cocok untuk surfer yang menyukai tantangan dengan ombak yang tinggi. Kejuaran selancar dunia setiap tahunnya diselenggarakan di tempat ini. Pada musim yang bagus, gelombang Pantai Sorake dapat mencapai tinggi yang maksimal. Ombak yang ada Pantai Sorake termasuk dalam sepuluh besar ombak terbaik di dunia.
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Gambar 2.3 Pantai Sorake
2.3 Kebudayaan

2.3.1
Rumah Adat

Satu-satunya rumah adat paling besar di Nias Selatan terdapat di Desa Bawomataluo. Di Omo Sebua yang memiliki ukuran luas 300 meter ini banyak terdapat benda-benda dan ornamen. Benda-benda itu antara lain genderang perang berukuran besar, alat-alat perang, kepala rusa dan monyet, ukiran-ukiran patung dan rahang babi. Yang pasti, setiap benda tersebut memiliki nilai sejarah dan telah berusia ratusan tahun. Omo Sebua yang diperkirakan berusia 160 tahun, telah dihuni oleh beberap generasi. Selain digunakan untuk pertemuan para Si Ulu (golongan bangsawan) dan Si Ila, rumah adat besar itu dipakai untuk yang meletakkan jenasah para bangsawan.
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Gambar 2.4 Rumah Adat
2.3.2 Lompat Batu

Keunikan lainnya yang terdapat di Desa Bawomataluo adalah lompat batu, yaitu sebuah tradisi dimana dahulu kala seorang pemuda Nias baru dapat dikatakan dewasa apabila dapat melompati batu setinggi kurang lebih 2,5 meter.
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Gambar 2.5 Lompat Batu
2.3.3 Tarian dan Upacara Tradisional 
2.3.3.1 Maluaya (tari perang)
Terdapat diseluruh daerah Nias. Di bagian utara namanya Baluse. Tarian tersebut ditarikan minimal 12 orang pria, dan bila lebih maka lebih baik. Pada umumnya lebih 100 orang, gerakannya sangat kuat. Maluaya in PP Batu berbeda dengan Nias lainnya, di PP Batu para wanita juga turut menari. Tarian Maluaya ditarikan pada upacara pernikahan untuk masyarakat kelas atas, penguburan dan pesta untuk menyambut pendatang baru.
2.3.3.2
Maena 

Adalah sebuah tarian khas dari Nias Utara yang ditarikan oleh wanita dan pria, biasanya ditarikan pada upacara pernikahan.
2.3.3.3 Forgaile 

Adalah sebuah tarian khas Nias Selatan  yang ditarikan oleh wanita untuk mengekspresikan rasa hormat dan untuk menyambut tamu khusus dan memberikan mereka sirih tradisional. Di bagian utara dinamakan Mogaele dan dapat ditarikan oleh wanita dan pria.
2.3.3.4 Foere 
Adalah sebuah tarian yang yang menampilkan lebih dari 12 orang penari wanita, diiringi dengan seorang penyanyi. Tarian ini merupakan bentuk dari penyembahan untuk berakhirnya kematian dan bencana.
2.3.3.5 Fanarimoyo (tarian perang) 
Adalah sebuah tarian yang ditarikan Nias Selatan dan Utara oleh 20 penari wanita, kadang-kadang ditarikan oleh penari pria. Di bagian Utara tari ini dinamakan Moyo. Tarian ini dimulai dengan gerakan seperti elang terbang dan ditampilkan untuk acara hiburan. Tarian ini menggambarkan seorang gadis yang jarus menikahi pria yang tidak dicintainya. Dia berdoa supaya menjadi seekor elang yang dapat terbang.
2.3.3.6 Foluaufaulu 
Adalah upacara yang menandakan kedudukan status seseorng pada zaman megalithikum. Dalam upacara ini ditarikan kedua tarian Maluaya dan Foere.

2.3.3.7 Famadaya Hasijimate (Siulu) 

Adalah sebuah upacara pemakaman bagi keturunan raja di Nias Selatan. Di dalam upacara ini, tarian Maluaya ditarikan dibawah pimpinan desa Shaman, peti mati diukir dari batang kayu pohon dan ukiran kepalanya dihiasi dengan sebuah batang kayu untuk memperlihatkan dasarnya setelah itu jenazah tersebut dikuburkan.
2.3.3.8 Mandau Lumelume 

Adalah sebuah tarian dengan tujuan untuk memanggil roh. Tarian ini hanya ada di PP Batu.
2.3.3.9 Manaho 

Adalah tarian yang ditarikan pada acara pernikahan dan untuk menyambut tamu penting. Penari wanita berjejer didepan dan penari pria yang berada disamping melakukan gerakan yang mirip dengan tarian perang. Karena tarian ini sangat mahal biasanya biasanya masyarakat kelas bawah menariak tarian boli-boli. Tarian ini ditarikan didalam gedung, dengan tujuan agar tamu tidak merasa bosan. Tarian ini hanya ada di PP Batu.
2.3.3.10 Tari Tuwa 

Adalah tarian yang menampilkan seorang penari wanita/pria diatas sebuah meja batu, dengan tujuan untuk menghormati para pemimpin.
2.3.3.11 
Fadabu 

Adalah sebuah upacara untuk mempertunjukan kekebalan seseorang. Sebuah pertunjukan yang menikam dirinya sendiri dengan benda tajam. Didalam bahasa Indonesia namanya Dabus dan banyak dijumpai di Indonesia.
2.3.3.12
Silat Nias 

Adalah sebuah bentuk seni perang tradisional yang lebih menekankan pada sisi seninya daripada sisi perangnya. Masyarakat Aceh dan pesisir memperkenalkan tarian ini ke Nias. Ada banyak jenis nama tarian-tarian ini : Starla, Aleale, Sangorofafa, Famosioshi, dll.
2.3.4
Alat musik

2.3.4.1 Dolidoli 

Adalah sejenis gamelan yang terbuat dari kayu atau bambu.
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Gambar 2.6 Dolidoli
2.3.4.2 Garamba 

Adalah gong besar dan sangat penting dalam musik tradisional nias.
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Gambar 2.7 Garamba
2.3.4.3 Fondrahi 
Adalah sebuah drum kecil yang terbuka disatu sisinya, bentuk yang lebih besar dinamakan Gondra.
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Gambar 2.8 Fondrahi
2.3.5 
Perhiasan
2.3.5.1 
Zolo-zolo
Kalung leher keluarga bangsawan yang terbuat dari batu-batu kaca yang telah disusun hingga membentuk lingkaran dengan diameter 25,5 cm.
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Gambar 2.9 Zolo-zolo
2.3.5.2 
Tola

Gelang ini terbuat dari gading gajah sehingga disebut Tölazaga atau Tölagaza (tulang atau gading gajah). Sering juga dibuat dari kerang (kima), kayu, bambu dll. Tetapi tetap disebut tölazaga meskipun terbuat dari bahan yang lain. Tinggi 6,7 cm, tebal 3,1 cm dengan diameter 8,0 cm.
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Gambar 2.10 Tola
2.3.6 
Senjata
2.3.6.1 
Gari Si so rago (pedang)


Senjata pria golongan bangsawan yang telah dewasa. Pada pangkal sarungnya dipasang sekumpulan benda-benda yang dianggap memiliki kesaktian, misalnya: Gigi dan kuku buaya, gigi dan kuku harimau, dll. Matanya terbuat dari besi dimana kedua sisinya telah ditajamkan. Sering dipergunakan untuk menebas musuh yang berjumlah banyak. Pangkal bawahnya ditancapkan pada gagang kayu yang berbentuk kepala monster. Panjang 65,60 cm.
[image: image11.jpg]



Gambar 2.11 Gari Si so rago
2.3.6.2 
Tali Baracu (Cambuk Beracun)


Alat untuk memukul penjahat atau musuh. Di dalamnya telah dimasukkan berbagai racun atau bisa hewan/ binatang yang berbisa dengan mengucapkan mantra tertentu sehingga kalau mengenai tubuh musuh dapat mati dengan cepat.
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Gambar 2.12 Tali Baracu
2.3.6.3 Tolo Bulusa (Tombak)
Tombak kebesaran bangsawan. Tiangnya dibuat dari pohon nibung sepanjang 222,9 cm dengan diameter 2,5 cm. Matanya setebal 0,33 cm terbuat dari besi, dan ditancapkan pada bagian atas dari pada tiang.
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Gambar 2.13 Tolo Bulusa
2.3.6.4 Baluse Rane (Perisai) 
Perisai untuk berperang yang terbuat dari kayu ringan. Pada pertengahan bagian bawah telah dilubangi dan diberi tempat pegangan. Pada bagian belakang terdapat ukiran ular berbisa. Panjang 116 cm, lebar 38 cm dan tebal 2 cm.
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(Gambar 2.14 Baluse Rane)
2.4 Promosi

2.4.1 Pengertian promosi

Banyak sekali definisi mengenai promosi, hampir setiap orang mengartikan istilah promosi secara berlainan tetapi intinya mempunyai maksud yang sama, sejumlah definisi tentunya sangat berguna dalam memandang pengertian definisi secara luas. Dalam penggunaan biasa, Promosi adalah semua yang dilakukan untuk membantu penjualan suatu produk atau jasa di tiap tempat jaringan penjualan, mulai dari bahan-bahan presentasi yang digunakan seorang tenaga penjualan ketika melalui penawaran hingga siaran niaga televisi atau iklan di surat kabar yang mencoba memikat pelanggan agar memperoleh kesan yang menyenangkan terhadap apa yang di iklankan. (Fred E.Hahn dan Keneth G. Mangun).

Berikut ini adalah beberapa devinisi lainnya mengenai promosi yang dikemukakan oleh beberapa pakar: 

1. Menurut Drs. Basu Swastha DH. MBA

Promosi adalah arus informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran
2. Menurut E. Ferome Mc.Carty dan Pereanlt,Jr

Promosi adalah kegiatan mengkomunikasikan informasi dari penjual kepada pembeli atau pihak lain dalam saluran untuk mempengaruhi sikap dan prilaku
3. Menurut Mursidi

Promosi adalah komunikasi yang persuasif, mengajak, mendesak, membujuk dan meyakinkan 
4. Menurut Nuradi dkk
Promosi adalah usaha komunikasi yang menjambatani kesenjangan antara produsen dan konsumen. Usaha komunikasi tersebut dapat dibagi dalam bagian-bagian yang terdiri atas periklanan publisitas, Humas, dan proyek-proyek khusus seperti door to door (pintu ke pintu), direct mail (iklan pos langsung), sampling (percontoh).
5. Buchari Alma (2004:179) menyatakan 
Promosi adalah sejenis komunikasi yang memberikan penjelasan yang meyakinkan calon konsumen tentang barang dan jasa”
Dapat disimpulkan bahwa promosi merupakan sebuah usaha memberitahu tentang suatu objek atau produk kepada pasar (konsumen). Itu sebabnya sering disebut komunikasi marketing. Komunikasi marketing bentuknya bisa bermacam-macam, tergantung dari sejauh mana rencana dan keinginan kita untuk memperkenalkan objek atau produk yang kita tawarkan kepada pasar.

Untuk mengkomunikasikan informasi ini ada suatu aktivitas yang dikenal sebagai aktivitas promotion, Promotion merupakan bagian yang sangat penting karena dengan menggunakan media inilah dapat mengkaitkan hubungan antara penjual dan pembeli dengan harapan bahwa para konsumen yakin penjual memiliki sesuatu yang ditawarkan baik itu produk atau jasa yang mereka butuhkan. 
2.4.2  Fungsi Promosi

Agar masyarakat lebih menanggapi keberadaan suatu produk atau perusahaan, maka didalam pembuatan sebuah promosi harus memiliki beberapa fungsi antara lain untuk mempromosikan baik itu suatu produk maupun pariwisata, untuk memberikan informasi, untuk meningkatkan atau mempertahankan penjualan.
Promosi diartikan sebagai: “kegiatan komunikasi untuk memperngaruhi masyarakat dengan merencanakan serangkaian kegiatan atau usaha tertentu untuk mencapai tujuan tertentu dan dalam jangka waktu tertentu”.
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